
 
 

PENGARUH  PEMBERIAN ANTHELMINTIK TERHADAP 

WAKTU MUNCUL BIRAHI PERTAMA PASCA 

MELAHIRKAN PADA INDUK SAPI POTONG DI DESA 

KALIBATUR KECAMATAN KALIDAWIR KABUPATEN 

TULUNGAGUNG 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

Oleh  

Wahyu Agung Prastyo 

NPM.23800005 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA KESEHATAN HEWAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

2026 

  



ii 
 

PENGARUH PEMBERIAN ANTHELMINTIK TERHADAP 

WAKTU MUNCUL BIRAHI PERTAMA PASCA 

MELAHIRKAN PADA INDUK SAPI POTONG DI DESA 

KALIBATUR KECAMATAN KALIDAWIR KABUPATEN 

TULUNGAGUNG 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Persyaratan  

dalam Memperoleh Gelar Ahli Madya 

 

Oleh: 

Wahyu Agung Prastyo 

NPM.23800005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA KESEHATAN HEWAN 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

UNIVERSITAS WIJAYA KUSUMA SURABAYA 

2026 

  



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


v 
 

PENGARUH PEMBERIAN ANTHELMINTIK TERHADAP 

WAKTU MUNCUL BIRAHI PERTAMA PASCA 

MELAHIRKAN PADA INDUK SAPI POTONG DI DESA 

KALIBATUR KECAMATAN KALIDAWIR KABUPATEN 

TULUNGAGUNG 

 
Wahyu Agung Prastyo 

 

RINGKASAN 

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

anthelmintik terhadap waktu muncul birahi pertama pasca melahirkan pada induk 

sapi potong di Desa Kalibatur, Kecamatan Kalidawir, Kabupaten Tulungagung. 

Metode yang digunakan adalah pengamatan lapang dengan pendekatan 

observasional komparatif. Pengamatan dilakukan terhadap 20 ekor induk sapi 

potong pasca melahirkan yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 10 ekor induk 

sapi potong yang diberi anthelmintik dan 10 ekor induk sapi potong yang tidak 

diberi anthelmintik. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dengan peternak, pencatatan data reproduksi ternak, dan dokumentasi. Data yang 

diamati meliputi waktu muncul birahi pertama pasca melahirkan pada masing-

masing kelompok. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa induk sapi potong yang 

diberi anthelmintik memiliki rata-rata waktu muncul birahi pertama pasca 

melahirkan selama 47,5 hari, sedangkan induk sapi potong yang tidak diberi 

anthelmintik memiliki rata-rata waktu muncul birahi pertama selama 82,5 hari. 

Terdapat selisih rata-rata selama 35 hari antara kedua kelompok. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok yang diberi anthelmintik mengalami kemunculan 

birahi pertama lebih cepat dibandingkan kelompok yang tidak diberi anthelmintik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa pemberian 

anthelmintik berpengaruh terhadap waktu muncul birahi pertama pasca 

melahirkan pada induk sapi potong. Pemberian anthelmintik cenderung 

mempercepat munculnya birahi pertama pasca melahirkan sehingga dapat menjadi 

salah satu upaya dalam mendukung efisiensi reproduksi pada induk sapi potong. 

Kata kunci: anthelmintik, birahi pertama, pasca melahirkan, induk sapi potong, 

reproduksi. 
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SUMMARY 

This observation aimed to determine the effect of anthelmintic 

administration on the onset of first postpartum estrus in beef cows in Kalibatur 

Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency. The study employed a field 

observation using a comparative observational approach. A total of 20 

postpartum beef cows were observed and divided into two groups: 10 cows 

received anthelmintic treatment, while the other 10 cows did not receive 

anthelmintic treatment. Data were collected through direct observation, 

interviews with farmers, recording of reproductive data, and documentation. The 

observed variable was the interval to the first postpartum estrus in each group. 

The results showed that the cows treated with anthelmintic had an average 

interval to first postpartum estrus of 47.5 days, whereas the untreated cows had 

an average interval of 82.5 days. The average difference between the two groups 

was 35 days. These findings indicate that the cows receiving anthelmintic 

treatment returned to estrus earlier than those without treatment. 

In conclusion, anthelmintic administration affected the onset of first 

postpartum estrus in beef cows. The administration of anthelmintics tended to 

accelerate the onset of first postpartum estrus and may be considered as one of 

the livestock health management practices to improve reproductive efficiency in 

beef cows. 

Keywords: anthelmintic, beef cows, first postpartum estrus, reproduction, 

postpartum. 
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